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Muhammad Taufiq Amrullah 
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ABSTRAK 

Semua kegiatan dan prestasi hidup manusia tidal lain adalah hasil dani 

belajar Belajar berlangsung secara aktif dan terarah dengan menggunaln 
berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan atau suatu hasil yang 
dinamakan prcstasi dalam dunia pendidikan Dalam pendidikan formal, prestasf 
belajar menunujukkan adanya perbahan yang positif, sehingga pada taraf ak hir 
akan didapat ketrampilan, kccakapan dan pengetahuan baru. Tingkat keberhasilan 
siswa yang icapai scorang siswa mclalui belajar di sckolah sesuat dcngan kntera 
yang berlaku yang berlaku dan hasil yang dicapai tersebut adalah berupa angka­ 
angka yang tercantum dalam raport disebut dengan prestasi belajar 

Penclitian ii bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara aserifitas 
dengan Prestasi Belajar Pada Siswa-Siswi Kelas II Madrasah Aliyah Nurul Ulum 
Mranggen Kabupaten Demak. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
asertifitas, sedangkan variabel tergantung adalah prestasi belajar Subyek dalam 
penelitian ini adalah Siswa-siswi Kelas II Madrasah Aliyah Nurul Uurm 
Mranggen Kabupaten Demak. Jumlah siswa yang mcnjadi sampel dalam 
penelitian imi berjumlah 60 orang 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala dan 
dokumentasi. Skala digunakan untuk memperoleh data variabel ascruifitas 
sedangkan dokumntasi yang berbentuk raport dgunakan untuk memperoleh data 
variabel prestasi belajar 

Untuk menganalisis data digunakan tekmik anahisis korcelasi Product 

Moment dengan memanfaatkan progam SPSS rehase 11, 00. 

Hasil perhrtungan dari korelasi Product Moment diperoleh koefisien 
korelasi sebesart = 0, 389 engan p < 0,0I, heal ini menunjakkan bahwa hipotesis 
yang diayukan drtenma, yattu ada hubungan positif antara ascrtifitas dengan 
prestast belajar pada Siswa-siswi Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen 
Kabupaten Demak. Semas.in tinggi perilaku asertif Siswa-siswi Madrasah Aliyah 
Nrl Ulm Mranggen Kabupaten Demak maka akan semakin timnggr pula prestasi 
belajarya, dan begitu juga sebaltknya scmakin rendah perilaku aserf Siswa­ 
siswi Madrasah Aliyah Nurul Ullum Mranggen Kabupaten Demak maka akan 
semakin rendah pula prestasi belajamya 



AB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Bela lung Masala hr 

Bangsa Indonesia saat imi sedang giat-giatnya berusaha meningkatkan 

sumber daya manusia sebagai implikasi dari akselerasi kemajuan peradaban duria 

yang sangat tirggi Perkembangan lmu pengetabuan dan teh.nologr menycbabk.a 

munculnya cepatnya perubahan yang terjadi dan kompetisi antar bangsa Sumber 

daya manusia berk ualitas yang dimiliki oleh suatu bangsa sangat mempengaruh 

berhasil atau tidaknya pembangunan nasional yang dilakukan, dan pada akhimya 

akan berpengaruh pula pada kcberhasilan suata bangsa bersaing di dunia 

intemasional (Baswedan, I998) 

Persainpan global dan tuntutan kemajuan jaman memaksa Indonesia 

mengandalkan keberhasilan pembangunan tidak hanya mengandalkan pada 

kekayaan alam semata, akan tctapi fuga kekayaan sumberdaya yang dimiliki olgh 

manusia. Dalam paradigma pembangunan yang berorientasi pada mamsia, 

manusia tidak hanya dipandang sebagai subyck pembangunan akan tetapi juga 

scbagar obyek pembangunan itu sendiri, 

Berdasarkan penehitian yang dilakukan oleh Jorgensen (1948-1978) di 

Amcrika Serikat, menemukan bahwa produktivitas tenaga kcrja menduduki 

penngkat pertama dalam sumbangannya terhadap portumbuhan ekonomi negara 

tersebut dibanding faktor modal dan teknologi (Soedijarto, dalam Susanto, 1997) 

Usaha untuk meningkatkan kualitas manusia itu sendiri harus dilakukan deng,an 
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menggunakan strategi yang matang Strategi pemberdayaan sumber daya manusia 

diperlukan agar tingkat produktifitas yang akan dicapai lebih terarah dan 

memenuhi kebutuban masa depan. Kenyataan mcnunjukkan bahwa secara mum 

kualitas sumber daya manusia di Indonesia belum sesuat dengan tuntutan 

kemampuan bersaing dalam lingkup global 

Pembangunan nasional yang berhasil dan berdayaguna untuk meningkatkan 

kuahttas hidup suatu bangsa dapat diwujudkan lewat berbagai cara dan usaha 

Salah satunya melalui jalur pendidikan. Semakin maju dan berkembang tatanan 

kehidupan dalam bermasyarakat, maka semakin tinggi pula kesadaran akan art 

pentmgnya pendidikan karena masa depan suatu bangs ditentukan met%t 

penddikan 

Indonesia sebagai salah saru negara berkembang. saat ini sedang berut 

keras untuk meningkatkan dan mengembangkan pendidikan nasional sebagai 

nvestasi jangka panjang bag tercapainya keberhasilan pembangunan Sumber 

daya manusia yang terdidik dan terampil dalam berhagai bidang sanpat 

diperlukan, di mana masyarakat memberikan penghargaan yang lebih tinggr pada 

mereka vaung berkuahitas 

Tugas pendidikan antara lain adalah mnengantarkan manusia yang berpotensi 

carah manusia seutuhnya yang dingmnkan dengan mendayagunakan kcscmpatan 

dan sarana yang ada di lingkaungan, sehingga manusia yang utuh dan berpot 

dapat terwujud dengan optimal Tugas lingkungan tu sendiri adalah membat 

anal didik dalam mengembangkan potensi dan kemampuan yang dimihikinya 
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Sistem pendidikan yang berorientasi pada peningkatan keahhian dan 

cterampilan sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mempersiapkan anak didik yang berkualitas 

Depdikbud sebagai penanggung jawab sistem pendidikan di Indonesia, 

menetapkan empat strategi dasar kebijakan pembangunan nasional, vaitu 

Peningkatan pemcmtaan dan kesempatan memperoleh pendidikan 

2. Peningkatan mutu pendidikan 

3. Peningkatan relevansi pendidikan 

4,Peningkatan efisiensi dan efektifits serta pengelolaan pendidikan 

Siejalan dengan kebijakan pendidikan tersebut, perlu diupayakan pengembangan 

potensi peserta didik secama utuh dan optimal dengan strategi yang sistematik dan 

terrah (Depdikbud, 1997) 

Sekolah scbagar salah satu lembaga pend:dikan formal, bertugas untuk 

membantu perkembangan sisw agar dapat berkembang semua potensinya denpan 

optimal baik scbagai makhluk Tuhan, makhluk individual, maupun scbagar 

makhluk sosial sehingga nantinya siswa menjadi manusia bertakwa pada Tuhan 

Yang Maha Lisa, cerdas, temmpil, berbudi pkerti luhur dun mempunyai 

keprnibadian yang kuat 

Kenyata@ya saat in, remaja saat ini menanyukkan prestasr dibawah 

kemampuan (under achievement). Mereka memiliki kemampuan, minat dan bakat 

yang optimal namun tidak dapat bekembang k.arena mereka tidak mampu 

mengaktualisasikan kemampuannya Mereka merasa cemas dan tidak mampu 

ketika harus menyatakan pendapat, perasaan, keingnan serta kesuhtannya kepada 



guru ketika berada di kelas. Siswa cenderung bersikap pasif dan diam ketik.a 

proses belajar mcngajar terjadi. Sedargakan salah satu kunci keberhasilan adalah 

komunikasi yang seimbang antara guru dan siswa. Komumkasi yang scimbang 

akan membawa pada permahaman terhadap mateni Pemahaman ini pada akhimya 

akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal 

Faktor kepribadian dapat mempengaruh pencapaian prcstasi belajar 

eseorang di sekolah Penelitian Konklin dan Walsh (Medinnus dan Johnson, 

1992) menunjukkan bahwa gangguan kcpnibadian yang dralami seorang siswa 

dapet menyebabkan pencaparan prestasi yang rendah. Pada umumnya gangguan 

tersebut terjadi karena ketidakmampuan untuk mcngungkapkan peras@an dan 

reaksi ncgatif mereka. Sebahiknya, siswa yang mcmpunyai prestasi tingg 

cenderung lebih responsif terhadap tekanan ingkungan sosial. Kepnibadian yang 

matang akan mempengaruhi keberhasilan sescorang untuk mengaktuahisasikan 

dirinya, termasuk juga dalam pencapaian prcstasi belajar yang optimal 

Kegatan pendidikan akan mencapai tujuan vang diingink.an apabila ada 

komunikasi yang positif dalam hubungan interpersonal antara guru dan siswa 

Disadart atau tidak setiap orang dituntut untuk mempunyai kecakapan sosial 

dalam berhubungan dcngan orang lain. Keterampilan itu scndin dapat terwuju 

apabila didukung oleh kepnibadian yang sehat. Salah satu bentuk keterampilan 

sosia! itu sendiri adalah perilaku asertif 

Menurut Devito (19951, karakteristik individu yang ascrtif sama dcngan 

karaktenstik komunikasi interpersonal yang efektif Ketegasan kelancaran dan 

ckspresi yang tepat sebagar ciri dan sikap yang aserif merupakan sikap yang 
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mempengaruhi keberhasilan komumikasi Kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan ide, pemikiran, pendapat, dan bertanya menjadi penting 

Keberanian untuk bertanya menjadikan matcri atau bahan yang disampaikan dapat 

dipahami dan dimengcrti dengan baik oleh siswa, karena orang yang aserif 

mampu mengungkapkan ketidakmengertian secara langung dan terbuka 

Menurut Wals (1995) siswa yang mempunyai prestasi rendah cenderung 

mempunyai pnibadi yang negatif, yaitu 

Mempunyai pcrasaan dikritik, ditolak dan diisolir 

2 Melakukan mekanismne pertahanan diri dengan cara menghindar atau dengan 

cara-cara yang negatif 

3. Tidak mampu mengekspresikan perasaan dan perilakunya 

Berdasarkan pendapat terscbut di atas dapat dikatakan bahwa siswa yang 

memiliki prestasi rendah adalah seseorang yang mempunyai kepribadian yang 

tdak aser~if 

Proses belajar mengajar yang teradi di sekolah memunculkan intcrkasi dua 

arah, yakni komunikasi antara guru dan siswa. Komumikasi menjadi salah satu hal 

yang penting yang tidak dapat dipisahkan dani kelangsungan proses belajar 

Keberhasilan komunikasi sangat dipengruhi oleh perilaku asertif kedua belah 

pihak baik guru maupun siswa 

Berdasarkan latar bclakang permasalahan tersebut di atas penulis ngin 

mengetahui "Apakah ada hubungan antara asertisifitas dengan prestasi belajar 

pada siswa Madrasah Aliyah ?" Mengacu dari rumusan permasalahan tersebut, 

timbul keinginan penuhs untuk mengadakan penelitian dengan judul Hubungan 



antara asertifitas dengan prestast belajar pada Siswa-siswi Madrasah Aliyah Nrul 

Ullum Mranggen Kabupaten Demak 

H. Tjuan Penelitian 

Penclitian ini bertujuan untuk menguji sccara empinik apakah ada hubungan 

antara asertifitas dengan prestasi belajar pada Siswa-siswi Madrasah Aliyah Nurul 

Uhum Mranggen Kabupaten Demak 

€ Manfaat Peaetitian 

Manfat teonitis 

a Hasil penelitian imi dapat dijadikan dasar untuk mengembanpkan 

penehitian selanjutnya 

b UHntuk menambah perbendaharaan lmu pengetahuan khususnya dalam 

bdang psikolog pendidikan 

2. Manfaat praktis 

Diharapkan dcngan adanya penehitian imi akan sangat berguna untul 

membenikan gamoaran yang jelas tentang hubungan antara asertifitas dengan 

prostasi belajar pada remaja 



AB I 

TINJAUAN PUST AKA 

A. Prestasi Bela jar 

I. Pengertian prestasi 

lrestasi tidak danat dipisahk.an dani pcrbuatan mnaupun nsaha yang 

dilkauk.an, krcna perbuatan merupakan proses sedangkan prestasi menrpakan 

basil Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai seseorang dala 

melakukan suatu tugas (Azwar. 1996, h.II) Poerwadarm tnta (1993, h.768 

mengemukakan balwa prestasi adala has.l yang telah dicapai, ilakukan a 

dikerjakan 

Kast (dikutip Watimury, I998, h.8) menanbahkaan prestasi merupakan 

fagsi dan kesanggupan usaha dan kesempatan Kast juga berpendapat bahwa 

prestast merupakan efektivitas dan efesiensi scscorang dalam hal perahaman 

mengenai sesuau dan pencapaian hasil akhit. Selain itu Syah 11995_, h 141) 

berpendapat bahwa prestasi merupakan tingkat keberhasilan individu dalam usaha 

mencapai tujuan yang telah ditetapk.an dalam sebuah program 

Berdasarkan beberapa pengertian mengenai prestasr di atas, dapat ditanik 

kesmpulan bahwa prestasr adalah hasif yang tclah diapai, dlakukan atau 

dikcrjak.an seseorang dalam melakuk.an tugars dan dalam jangka waktu tertent 

scnta untuk tujuan tertentu pula Prestasi dapat dicapai bila seseorang telah melalu 

proses tertntu, karena prestasi merupak.an has.il akhr dari proses ersebut 

1 



2 Pegertian Bela jar 

Belajar adalah perbuatan untuk memperoleh kebiasaa, ilmu pengetaha 

dan berbagai stkap. llal ins termasuk penemuan cara-cara bar dalam mcngteak.an 

rmntangan-nntapg.an at at uotuk peyesuaian terhadap sntrast bar {Crow &Crow, 

1984, h.56). Suryabrata (200I, h232) mengatakan bahwa dalam belajar ala hal 

hal pokok yang terjadi 

a. Bahwa belajar itu membawa perubah.an 

b. Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan bar 

c. Bawa perubahan itu terjadi karena usaha 

Menurut Ahmadi dan Supryono (1994, h 120) belaar merupak.an proses 

dani perkembangan hidup mans.ia Deng.an belajar, manus.ia metakukan 

perubahan-perubahan kualitatif sehingga tingkah lakunya berkembang. Scua 

aktivitas dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil proses bclajar Belajar itu bnk an 

sekedar pengalaman, belajar adalah suaru proses. dan bukan suatu hasl. Ole 

karena itu belajar berangsung sccara aktif dan integratif dengan mcnggunk 

berbagai bentuk perubahan untuk mnencapa satu uyuan 

Ditambahkan oleh Thorndike (dalam Crow&Crow, 1984, h 58) bah wa 

belajar adalah dua penistiwa yang berhubungan yaitu perbentukan dan penguatan 

hubungan syaraf antara stimulus dan respon, dengan kata lain bclajar adalah 

kemampuan untuk mcngadakan perubahan-pcrubahan dalam hubungan antara 

syaraf-syaraf yang mehiputi bclajar dalam segala heal 

Belayar menamut Syah (2000, h92) dapat dipahami sebagai tahapan 

perubahan selunh tingkah laku individu yang relatif menetap scbagai hasif 
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pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang mehibatkan proses kognitit 

schubungan dcngan pengertian it, bahwa perubaban tmngkah laka yang timbul 

akibat proses kematangan, keadaan sakit, mabuk, lelah, jcnuh, tidak dapat 

dipandang sehagai proses belajar 

Mustaqim (2004,h.4) secara rinci mendefiisikan belajar schagai 

a Semua aktrvitas atau usaha yang disengaja 

b. Aktivitas tersebut menghasilkan perhahan, berupa sesuatu yang bar beak 

yang segera narpak atau tersembunv, tetapi juga hanya berupa 

pcnycmpuraan terhadap sesuatu yang pernah hrpelapan 

e. Perubahan-perbahvan itu meliputi perubahan kteramplan jasram. kecepatau 

perceptual, isi ingatan, abi hits berpikir, sikap terhadap nilai-milai dan mntty 

serta lair-lain fungsi wa tperubahan yang berkenaan dengan aspeck pskis dan 

fieiko) 

d. Perbahan tersebut reletf bersifat konstan 

Pendapat yang hampir sama dikemukak.an oleh Hardyana (199$,1 8) van 

mcngartkan belajar sebagai kegmatan ntk mendapatkan pengetahuan 

pemahaman tentang suatu hal atau bidang hdup tcrtentu lewat saha pen gajaran 

atau pengalaman. Ditambahkan oleh Sumanto (1998, h . 1 04  yang menjclaska 

bahwa dengan belajar, manusia melakukan perubahat-perubahan kualtatif 

individu sehingga tingkah lakunya berkembang. arena itu blajar berlanpsung 

secara aktif dan integratif denpan menggnnakan berbaga bentuk perbuatan untuk 

mencapat suatu tu)yuan 
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Pendapat yang hampir sama dikemukaloan oleh Slamet (1991, h45) vane 

mengartikan bahrwa belajar adalah suatu proses, bukann stu hasil % 

belangsung secara akcif dengan neng gunakan berbagai bentuk perbuatan auk 

mencapar tuyuan. Perubaha terjadi karena proses belajar bersift menetan atau 

permanen. Ditambahk.an oleh Purwanto (2000, h.8) bahwa belajar adalalr 

perubahan yang relatif menctap dalam tingkah laku yang terjadi sebagar suatu 

hasil dani latihan ataa pengalaman 

Menurru Cronbach (dalam Ahmadi dan Supriyono, 0, hi7) bat1wa 

belajar yang efcktif adalah mclalui pengalaman Dalamn proses belajar, individu 

menggunak.an sema alat inderanya Suryabrata (1984, h3I) menyatakan bah wa 

belajar adalah aktivitas yang menghasilk.an pcrubahan dalam diri pelajar g 

yang bcrsifat aktual maupun potensial Dijelaskan pula olch Morgan, dkk (198.4 

h43) bclajar didefinisikan sebagai perbalun tingk.ah ak yang relatif permanen 

dari adaya lat than atau pengalama 

Berdasarkan beberpa teoni mengcnai belajar di atas, aka dapat 

disimpulkan bahwa bclajar adaah satu usaha yang dila'kukan individu ntuk 

emperolet. suatu perubathan togkah laku baru yang bersifat relatif permanen 

Perubahan tingkah laku trscbut sccara kescluruhan scbagan hail pengalama 

mndividu itu sendin dalam interaksi aktif dengan lingknngan 

3. Pengertian l restasi Belajar 

Prestasi belajr menurut Sukadji (2000, h 20) adtah huasif yang teth 

dicapai seseorang dalam bclaar Sikap seseorang selal mepunyai king 

atau harapan umtuk mencapa has.l yang optimal demi prostasi belajar. restasi 



belajar sering dkatakan scbagai hasil dari perbuatan belajar yang melukiskan taraf 

kemampuan seseorang setelah belajar dan berlath secars sengaja, schongga 

memmbulk.an perubahan tinpk.ah laku kearah yang lebh maju dalam pendidkan 

formal. Prestasi belajar menunjukkan adanya perubahan yang positif sehingga 

pada taraf akhir akan didapat keteramopilan, kccakapan dan penpctahuan baru 

Hasil dan proses belajar terscbut dapat uga mcrupakan penyempuraa sert.a 

pengembangan dari suatu kemarpan yang telah dinihiki (Winkel, 1996, h 540) 

Sedangkan hastd evaluasi belajar kepada siswa dapat dilak sanakan dengan dua 

cara yaitu, mengembahkan tes hasil belajar setelah dipenksa senta diilai dan 

mencantumkan nilai untuk suatu bidang studi dalam buku taport 

Pu wodarminta (I990, h.76) mendefiis.ikan prostasi belaar merupakcan 

basil yang telah dicapai, dilakkan ataupun dikerjaken olch scscorang, sehinggad 

prestasi belajar merupakan hasil yang telah dicapai setlah seseorang belajar, 

Wanidjan (1991, h.23) mengatakan setiap bentuk bclajar tidak lepas dari prestasi 

bciajamya Dalam usaha mencapai prestasi bclajar yang bask, tdak dapat 

disagkal pentingnya sa saa, kondisi dan keyakinan dini, sebab emakin besar 

kesuhitan belajar yang dialani sescorang berarti semnakin bosar pula gangguan 

yang dialami untuk mencapar prestasi belajar yang tinggi 

Menurut Azwar (19996. h.89) basil proses belayar dalam duma penddikan 

formal tercermm dalam prestasi bclajar dan salah saru atau indikator prestasr 

belajar adalah berupa n±lat rapond, ndeks prestasi studi, angk.a kelulusan, predikat 

koberhasilan, dan semacamnya 



Menrut Wrawan (dalam Cahyanti, I999, h 10') dalam dunia pendidikan 

yang dimaksud dcngan prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapa sescorang 

dalam menuntut pelajaran di sekcolah sebagaimana dinyatakan dalam nilai 

raportnya. Suryabrata (1998, h3I) mengemukakan balrw prestasi belajar adalah 

hasil yang telah dicapai seseorang dalam belajar. restasi bclajar ini diyatak.an 

dalam milai rapont atau indeks prestasi yang diperole berdasark.an ha sit 

pengukuran proses belajar 

Berdasarkan defimsi-definisi di atas, maka dapat dsnmpulkan babwa 

prostasi belajar acrupakan tingkat keberhasilan yang dicapai seorang sisw 

melndui helajar di sekolah, scsua dengaa knitena yang berlaku dan basil yang 

dicapai tersebut adalah bcrupa angktr-angka yang ter«turn dalam taport 

4. FaktorfAktor Ya@g Mempengaruhi Prestasi Bela jar 

Kegiatan belajar merpakan proses, sedangkan prestasi belajar mcrupak.an 

keluaran atau basil dan proses belaar Lpaya meringk.atkan prestast belajar yang 

diharapk.an adalah tidaklah mudah dicapar sccara mak smal, karena banyaknya 

faktor yang berpengaruh terhadap pretasi belajar itu sendin Menn Survabrat.a 

(2001,h233.217) fake tor-fiaktor terscbut adalah 

a Faktor dan dalam atau faktor internal, mchiput 

I) Faktor fisiologis atau faktor biologs, yaitu keadaan jasmamah yang 

bersifat bawaan. Faktor-fak tor fisiologis ini dapat dibedakan menjadi du 

macam, yat 

a) eadaan torus asman pad.a urunya 



(l) Nutrisi harus cukup karena kekurang.an kadar makanan ni akan 

mengakibatkan kelesuan, lekas mengantak. lkas letah, dan 

sebagamnya 

(2) Beberapa penyakit kronis yang sangat mengpang.gu belayar it 

b) Keadaan fingsi-fungsi jasmani tertentu terutana fungsi-fungsi panca 

indera 

2) Faktor-fktor Pskologis, yait hat -had yang mendorong aktfitas belajar 

seseorang 

a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin mcnyelidiki dunia yang lebih luas; 

b) Adanya sifat yang kreatif yang ada pada man sia dan kenginan mud 

sclalu maj, 

c) Adanya kemginan ntuk mendapatkan smpati dart orangtta, guru dan 

teman, 

d) Adanya keingnan untuk memperbaiki kegagalan yang lalu dengan 

usaha yang baru, batk dcngan kooperasi maupun dengnn kompetsi, 

e) Adanya kengnan untuk mendapatkan rasa aman bila mnenguasaf 

pelajaran; 

f) Adanya £anjaram tan hkuman sebagai hasil danpada belajar; 

g) Adanya motif-motif untuk belajar 

b. Faktor dani luar atau faktor eksternal mcliputi 

I) Faktor-faktor non sosial 

Kelompok faktor-faktor ini boleh dikatakan jgga tak terbilang 

jumlahnya, seperti misalnya keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, 



tempat (letaknya pergedungamnya), alat-alat yang dipakai untuk belajar 

(seperti at tulis-menulis, bukn-buku, alat-alat peraga, dan sebagaya 

yang bias.a kita sebut alat-alat pclajaran) Iempat bclajar harus memenh 

persyarat an, sepert jauh dani kcbisingan atau jalan ramai Denuikian pala 

alat-alat phayaran harus sebisa mungkin drusahakan hars memenu.ht 

syarat-syarat menarrut pertimbangan didaktis, psikologis dan pedagogis 

2) Faktor-faktor sosial dalam belajar 

Yang dimaksud dengan faktor-faktor sosial dale blajar adalah 

fak tor manusia (sesamna nanus1a), bak mansia itu ad.a thadir) 1au/pun 

kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak langsung hadirt ehadiran 

orang atau orang-orang lain pad.a waktu seseorang scdang belajar 

cringkali menggang.gu proses belajar; msalnya pka satu kelas m i d  

sedang mengeriakan ujan, lalu tendengar banyak anal -an ak lain bercakap­ 

cakap disamping kelas, atau seeorang sedang bclajar di karat, satu atau 

dua orang hilir mudik keluar masuk kanar blast itu, dan scbaganva 

Kecuali kebadiran yang langsung seperni yang dikemkakc.an di atas itu 

mungktn juga orang lain itu hadir tdak langsung atau dapat disimpulkan 

kehadirannya, misanya Saa poret dapat mer upeak.an represent.as1 Alar 

sescorang, suara nyany1an yang sedang dstark.an melalu radio maupun 

tape recorder joga mcrpakan representast atas chadran sescorang 

Menurt Ahmadi dan Supriyono (1994_ h 1\0) ala dna faktor yang 

mempcngaruhi prostasi bclajar yait faktor intemal dan fakator eksternal Yang 

termasuk faktor internal adal ah 



a Faktor asmaniah (fisiologis) baik yang bersifat bawaan maupun yang 

diperoleh, misalnya penghihatan, pendengaran, struktur tubuh an scbaamya 

FAktor psikologis, baik yang bersitat bawaan maupun yang diperoleh yang 

terdini dani 

I) Faktor intelekxtif yang meliputt 

a) Faktor potensinl, yaitu kecerdasan dan bakat 

b) Faktor kecakapan nyat.a, yaitu prestasi yang teah dimiiki 

2) aktor non-intelektif, yaitu unsur-nsur kepnbadian tertentu sepert sikap, 

kebiasan, minat, kcbutuhan, motivasi, emosi, penyesuaian dini dan lain­ 

la 

Adapun faktor-faktor cksternal yang mempcngarut prestas helajar 

adalahr 

a. Faktor sosial yang terdini atas hingnngan euarga, high.ugan sekolah, 

hingkungan masyarakat dan ingkngan kelompok 

b. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pcngetahuan, teknologs dan kesenian 

c. Faktor lingkusnpan fisik seperti fasilitas rumah, fasilitas belajar dan ikhim 

d Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan 

Faktor-faktor tersebut saling bernteraksi socara lap sung maupan tidal 

langsung dalam taencapa pestasi belajar, 

erdasark.an pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa fakator­ 

faktor yang mempengaruhi prestast bclajar sescorang adalah faktor fisiolopys, 

faktor psikologs, faktor hmgkungan damn faktor sosial buday 



5. Pengukuran Prestasi Delajar 

A7war (I996, h1) menyatakan bahowa dalam pend:dikan formal ndak 

disangsikan lagi betapa pentingya pengukuran prostasi belajar Scbagaimana 

diketahi proses pendidikan formal adalahr satu proses yang omplek yang 

memerhik.an waktu, dana, dan usaha kerjasama berbagar pihak serta berbagai 

faktor dan aspekpun terhibat dalam proses pendidkan secara kescluruhan 

Pendidikan akan herhasil mencapai tujuan yang Jiganskan jika menun yuk.kan 

suatu kemauan atau keberhasilan program pendidikan den.an memberikan bukti 

peningkatan atau pencapaian yang diperoleh Bukti peningkatan atan pencapaian 

milah yang harus diambil dari pengukuran prestast belajar secara tercncana 

Menurut Murjono (I996, h 178), untuk mengetahui prestasi belajar 

seseorang perlu dilakukan pengukuran dan pemilaian terhadap hasil pendidikan 

yang dibenikan. Dalam duma pendidikan, pengukran dan pemlaian yang 

hilakcuk an ntuk tnengetahui prostasi beajar para siswa ialah dengan member1k.an 

tes atau uptan. endapat tersebut diperkuat oleh Roonakkers (dalam Banan 

1 99 5. h  55) yang mengatakan bahrwa untuk mengetahui prestasi belajar siswa 

perlu digumakan suatu alat. Uintuk mengukur prestasi belajar biasanya 

menggunakan tes atau ujian sebagai alat untuk mcngadakan penilaiant atau 

evaluasi. Alat upan mi dapat berupa nan terbuka dan ujian terrtup. Ljian 

terbuka yait pengajar menyusun berbagai macam pertanyaan mntuk kepcrluan 

an alau testing, Siswa harus merumuskan sendini yawaban atars soal ata 

pertanyaaan upan, misalnya ujian lisan dan njian essay. Lian tertutup adalah penis 



uan dimana siswa dapat memperoleh kemungk nan jawaban yang telal 

disediakan, misalnya jian menjodohkan 

Berdasark.an ujian tersebut pemlai berusaha menentkan ata 

merperkirakan sampai ejauh manak.ah anak didik itu maju kearah tujuan yang 

harus dicapainya. Berdasarkn hal iri penilai mencntukan apakah anak didik 

tersebut cukup mememuhi syarat -syarat tertentu umtuk dimasukkan dalam kateoni 

tertemtu Lebih lanjut dijelaskan, bah wa hasil danipada tindakan mengadak.an 

pemtlain itu lalu diayatakan dalan suat pendapat yang perumusannrya bermnacar­ 

macam. Ada yang menggolong-golongkan dengan menggunakan lambang­ 

lambang A B,C, D, E dan ada yang mempcrgunakan skala sampai ll tingkat 

yaitu mulai dani 0 sampai 10 Di tanah air kita mumnya orang mempergunak.an 

angka dari 0 sampai I0, akan tctapi ak hir-akhir imi telah nampak dipergunakan 

dengan lambang A,B,C, D, E (Suryabrata, 2001, h 296 

Winkel (96_ h 19) menyatak.an bahwa kegatan belajar men ghas.ilk.an 

suatu perubahan yang pala waktu tertentu harus dievaluast atau drla untuk 

melihat seberapa jauh perubahan yang terjadi sejalan denpan mujuan perfidikan 

Evaluasi biasanya dilaksanakan dengan membeni tugas-tugas atau tes-te 

sehubungan dengan mata pelajaran yang harus di evaluasi berdasark.an hasil kerja 

giswa dalam tugas atau tes tersebut lalu memberkan snatu milai yang menvatak.an 

taraf prestast belajar ini merunjukkan bahan yang tclah diterima damn dikuasat 

siswa dan seberapa jauh siswa dapar memanfaatkan penguasaan tesebut dalam 

memecahkan masalah Winkel (199%6, h 540 juga menyatakan bahwa hasif dan 

penilaian prestasi tersebut dapat dilihat melalui buku rapont yang diberikan pad.a 



akhir cafur wulan, dan biasanya angka yang tercantum di dz lam raport merupa,an 

nilai rara-rata yang terbobot dani seluruh milai yang diperolch selama catur wulan 

itu berlangsung 

ial senada juga dikemukakan olch Suryabrata (200I,h )) balrwa untuk 

mengetahui prestasi belajar dari sescorang perlu dilaksankan penilaian terhadap 

hasil pendidikan yang hiberikan. Adapun cara seseorang melakukan penilaian 

terscbut bermacam-macam. ada dengan jalan testmg, dengan memberikan tug.as­ 

tugas tertentu. dengan menanyakan berbagai hal, menvuruh membuat karang.an 

memprod uksi ha!-hal yang tclah diterima sebagai pelajaran atan yang umum kita 

paka sepert dengan membenikan nlangan-ulangan dan caraecara pemlaan 

lainnva 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa prestasi belajar siswa 

dapat diukur dengan melakukan penilam terhadap hasil pendidikan dengan cara 

memberikan ulangan harian, testing, tugas, ujian, dan sebagainya. Hasil atau milai 

yang diperoleh tiap-tiap mata pelajaran akan dicantumkan dalam raport dan 

prestasi belajar siswa dapat dihihat dart mlai selrruhmya 

B. Asertifitas. 

I. Pengertian Asertifitas 

Asertifitas menurut Lange dan Jakubowski tdalam Yalhroun, I8,h 352) 

adalah menuntut hak pribadi dan menyatakan pikran, perasaan. dan keyakinan 

dengan cara langsung, jujur. dan tetap. Selain itu sikap tegas meliputi settap 

tindakan yang dianggap bonar dan perlu hikembangkan. Davis (I81, h.73) 
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mendefinisikan perilaku asertif sebagai perilaku yang mengarah langsung ke 

tujuan, jujur, terbuka, penuh percaya diri, dan tcguh pendiriannya Lange dan 

Jokubouwski (dalam Rakos, 1991, h8) juga berpendapat, bahwa penlaku aserif 

meliputi pertahanan terhadap hak asasi manusia, cekspresi pikiran, perasaan, dan 

keyakinan yang diugkapkan secara langsung, jujur, tepat, dan tidal melanggar 

hak asasi orang lain 

Menurut Alberti Emmons (dalam Rakos, 1991, h10) perilaku aserif 

adalah sikap dimana seseorang dapat mengungkapkan apa yang dingimnkannva 

tanpa rasa cemas serta mengekspresikan kcjujuran dan melaksanakan hak asas;% 

tanpa melanggar hak asasi orang lain Menurut Kanfer dan Goldstein (dalam 

Sant0so, 1999_h.85) seseorang dikatakan asertif bila dpat menguasai dini sesuai 

5ttuasir yang ada, dapat memberikan respon dengan wajar pada hal yang sangat 

disukainya, dapat menyatakan kasih sayang dan cintanya kepada ses~orang secara 

terus terang dan wajar. Hal yang hampir serupa dikemukakan olch Lazarus (dal 

Santos, 1999, h85) hahwa seorang remaja yang aserf akan mempunyai 

kemampuan untuk berkata "tidal" meminta pertolongan, mengekspresikan 

perasaan yang positif maupun negatif secara wajar, dan dapat berkomunikast 

tentang hal yang bersifat urum 

Sumihardia (dalam Prabowo, 1999_ h14j menarnbahkan bahwa orang 

asertif mempunyai pengucapan verbal yang jelas, spesifik dan langsung, mampu 

mengunpkap pikiran, perasaan, pendapat kepada orang lain tanpa menyinggunag 

perasaan orang lain, mamnpu menerpatkan din pada tngkat yang Secsuai dun 

mampu mengolah kontrol diri yang schat dan juur. Frensterhann dan Baer (1980 
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h 14) menyatakan bahwa aserif merupakan perilaku antar pribadi yang 

menyangkut emosi secara tetap, relatif terus terang dan tanpa perasaan cemas 

terhadap orang lain serta mengandung tingkah laku penuh ketegasan dan percava 

diri. Peryataan tersebut dipertegas lagi oleh Adam (1995, 18) vang menyatak.an 

bahwa manusia yang mampu mcnguasai dan menangani perasaan cemas akan 

membentuk kepercayaan pada diri sendiri. Kepercayaan pada diri senJir 

merupakan bagran utama dari asertifitas 

Menurut Devito (1995, h.234) perilaku asertif adalah kemampunan 

menguasai dirinya, perasaan dan keyakinannya dalarm hubungamnya dengan orang 

lain tanpa adanya pertentangan atau rasa permusuhan, mcrupakan dasar dari 

pemasaan dan emosi yang secara umum dapat terhihat dani perilaku yang 

dimunculkan. Witting dan Williams (1984, h,475) menganggap perilaku aseet 

sebagar perilakur yang sopan dalam menyatakan perasaannya dan seara sadar 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan dan meresponnya dengan tidak mengabaikan 

kebutuhan orang lain 

Cash (2003,h.173) memberikan pengertian aserifitas sebagai kemampuan 

sescorang untuk menuntut hak pribadi dan menyatakan pikiran, perasaan dan 

keyakinan secara langsung, jujur dan dengan cara yang tepat senta menghargai 

orang lain. Breakwell (1998, h17) juga berpcndapat bahwa sikap aserif 

menandask.an hak-hek atau opini-opini, hal im mehibatkan usaha menuntut 

pengakuan dari orang lain schingga dalam batas-batas hukm seseorang dapat 

memutuskan bagaimana berpkit, merasa dan bertindak 



Rimm dan Masters (dalam Rakos, I991h 8) Iebih melihat perilaku aserif 

sebagai ketegasan atau keberaman dalam mengungknpknn perasaan diri dan asih 

memandang hak asast orang lain. Menurutaya penilaku aserif adatah sikap datan 

hbungan Interpersonal yang berstat j r  dala merge#prestkan pk tan 

perasaan dengan memperhat ikan kondisi ngkngan yang ada 

Rini (2001, h35) mencrangkan ebih jclas lagi bahwa perlaku aserif 

ad.al.ah suatu keram puan untuk mengkomumikasikan pa yang diingnk.an, 

dirasakan, dan dipikirkan kepada orang laun namun dengan tetap menjaga dan 

menphargat hak -hak serta perasaan orang lain Dalamn bersikap asertif, sescorang 

dituntut ntuk jujur terhadap dirinya dan jujur pula dalam merge#spresikan 

perasaan, pendapat, dan kebutuhan secara proporsonal, tanpa adamnya mak sud 

ntuk memanipulasi, mcmanfaatkan ataupun merg ik.an pihak lain 

Calhoun (1990, h.3$8) men@atak.an bahwa penlaku tdak asertit diartik.an 

sebagai pelanggaran hak diti sendini, yaitn tidak mampu meny ataken pk.iran dan 

kebutuhan diri sendini secara teras terang sehingpa mcmbenikan pelang kepad 

orang lain urtuke tidak menghargainya. lujuan sescorang bersikatp tidak serif 

adalah untuk menyenangkan orang lain dan mcnphindan konthik denpan segala 

kibatnya, berarti orang tersebut telah memipu baik dinnya sendiri ma»pun orang 

lain karena tidak mengungkapk.an suatu kebenaran, Mengungkapk.an ketidak 

Juju.ran merpakan penghalang didalam berkomunkasi 

Berdasark.an uraian di atas dapat dismpulkan balwa aserifitas adalat 

pemyataan peras.aan atau pikran seseorang secara tegas dengan cara langstung 

jujur, serta memperhatikan dan menghargai hak orang lain 
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2. Apel aspck Asertiftas 

Aspek-aspek asertifitas mennut Lazarus (1990, h123) adalab 

Kemarpua utuk meryatakan perasaanmya, baik positif mapun neganif 

a Kemnampuan untuk mermnta bantuan 

b. Kemampuan utuk merulai, melanjutkan, dan mengakhiri pembicaran 

Menurut Alberti dan Emon (dalam Etikanan, 1998, 97) aspk dani 

perilaku asertif adalah konsep din dan harga diri. Menurunt Koner dan Goldstein 

(1980,h.24) aspek-aspeck dani perilaku asertif antara lain 

a Dapat menguasai diri, yaitu dapat bebas dan menyenangkan 

b. Depat merespon hal -hal yang sangat disukai dengan wajar 

c. Dapat menyatakan kasih sayang pad.a seseorang yang sagat berarti dalam 

hidpaya 

Menurut Christoff dan Kelly (dalam Rak0s, 1991, h$) as.pck-aspek 

perilak asertif adalah 

a Kemanpuan ndrvdu untuk memint.a 

b. Kemampuan individu untuk men0lake 

• Kemamptat individu ntuk meraj secara wajar 

O4eh karena itu dapat disirpukan bahwa aspek-aspek dari aserifitas 

adalah 

a. Pemahaman tcrhalap dirinya sendir 

Seseorang individu yang bersikap respck tcrhadap dirinya scndin, mamp 

menerima dan menghargai dirinya sendini, scungaga mampn melihat segala 

kelebihan dan kelemahan serta keterbatasan yang ad pada dinya 
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b. Mamp mengekspresikan dirinya 

Ditandai dengan unculnya kctcrbukaan pada diri indivdu bask melatu 

pcrkataan maupun melalui penilaku, serta sccare bebas mengemukak:an ape 

yang dipikirkan dan apa yang diingink.an 

c. Memihiki orientasi yang jelas 

Individu yang asertif akan bertindak aktif dan senantiasa berusaha utuk 

mowujudkan sesuatu yang diinginkanya 

3. Ciri cini Perilak Asertf 

Lazarus (dalam Walker, dkk, 1981. h67 menyatakan empat katep,or 

respon yang tersuk dalam perilaka asertif vain 

a Kemampuan untuk memulai, melanjutkan dan mcngakhiri suatu pembicaraar 

dengan proses. 

h. Kemampuan untk berkata bi la merang diperiukan 

c. Kemampnan untuk mengckspresikan perasaa bask positif raupun negatif 

d. Kemampuan untuk menyuruh atau bertanya kepada orang lain bia memany 

mempunya tupuan 

Norton dan Warick (dalam Devito, 1986, h.83) menyatk.an bahwa ada 

hima cini perilaku individu terhadap lingkungan yang termasuk peril~ku asertit 

yantu 

a. Terbuka dalam arti dapat mengemukakan parasaannrya secara jujur pada 

sea orang 

b. Mempuyai intensitas komunikasi yang tinggi dan dorminan 



• Mampu menyvesuakan diri dengan segala macam situasi komumikasi schmgga 

tidak mempuryai kecerasan dalarm berkomumikast 

d. Mampu berdebat dan berargumentasi 

e Tidak diintimidasi dan tidak mudah dipengaruh 

Townend (1991,h.106) memyatakan bahwa orang yang asertif perilakuya 

ditandai dengan kepcrcyaan dini, sikap positif terhdap drmya mapun orang 

lain yang dinyatakan langsung dan jujur, mampu berkomunikasi secara efektif dan 

mampu mengungkapkan diri sepcrti apa adanya 

Menurt Loyd (1991, h.34 orang yang asertif secara tidak langsung akan 

membuat orang lain merasa dituntut untuk tidak meremehkaa dan menghargau 

kcberadaanya sehingga tidak merasa menderita. terancam atan meras.a keeif 

pcrbuatamnya, tidak menjauhkan dini dari perternuan-perteruan, berami menyatin 

hubungan dengan orang-orang baru serta mampu mengekspresikan perasaan suka 

dan cintanya sama seperti kemampuan mengungkapkan perasaan negatifnya pad 

orang lain 

Berdasarkan ciri-ciri yang dikemokaka olch pare ahli di atas dapat di 

simpulkan, bahwa ciri-cini perilaku asertif adalah 

a. Bersifat terbuka 

b. Mampu mengemukakan ide, pendapat dan gagasan 

e Menihiki kepercayaan din yang tiggi 

d. Memiliki intensitas komunikasi yang inggi dan dominan 

e. Manpu menolak permintaan orang lain yang tidak layak 

f. Mengakui dan menghargai kebcradaan orang lain 



Adapun akala asertifitas dalam penelitian ini dibuat berdasarkan cin-cir, 

yang teah disimpulkan di atas yait bersifat terbka, mampu mengerukakan ide 

atau gagasan, memiliki kepercayaan yang nnggs, menilili intensitas komukasi 

yang tnggi dan dominan, mampu menoak pennintaan orang lain yang tidal 

layak, serta mcngaki kcberadaan orang lain 

4. Manfaat Asertifitas 

Kanter dan Goldstein (1984, .28) menyatakan bahwa perilaku aserttf 

akan membantu sescorang akan meningkatkan penyesuaian sosial indiyidu 

Krampuan utuk berkonucikasi secara terbuka, angsung. spontan, dan apa 

adanya sebagai ciri perilaku asertif dapat menunkan tingkat kecemasan sosial 
yang dialarm individn 

Mantiat perilku ascrtif menurut Nurdin (2000, h. I  adalah 

a. Fujuan dapat dicapai dengan cara yang wajar dan tidak ban yak mnengalami 
hamnbatan 

b. Harga dii dan hak-hak pnbadi terjaga 

c. Komunikasi antar pribadi berjalan lancar 

d Membuka dialog untuk menyelesaikan masalah 

e. Meningkatkan rasa percaya diri dan tanggng jawab pribadi atas apa yang 

dilakukan tanpa mcnyalahkan orang lain 

Memrut Anni (dalam Towned. h4) terdapat tiga manfaat dani perilaku 

asertif, yaitu 

a Percaya pada diri sendiri 

b Berpikiran poitif baik temtang dirinya mapun orang lain 



e. Berterus terang pada diri sendiri atau pada orang lain 

Berdasarkan pendapat di atas, menunukkan banyaknya mantaat dari 

perilaku asertif dalam kchidupan schari-hari. Dalam kehidupan sosial, pen/akn 

aseruif dapat meningkatkan penyesuaian seseorang dan membuat individn mapu 

menggunakan mckanisme pertahanan din secara efektif dan adaptif terhadap 

lingkungan Dalam dumia kesehatan mental, penlaku asertif dapat mengurang 

kemungkinan terserang hipcrtcnsi dan depresi Perilaku aserif dapat pula 

digunakan utuk mengembangk.an aktualisasi diri untuk memperoleh kcpuasan 

prestasr yang optmal, dan kesejahteraan hidup 

C. Hubungan Antara Asertifitas dengan Prestasi Belajar 

Dalam dunia pendidikan suatu proses belajar mcngajar akan mencapa 

uyuan yang maksimal jika tcrjadi perubahan tingkah lak yang diharapk an dengan 

cara-cara yang efektif dan ctisien. Ada bebcrapa faktor yang dapat mempengaruhi 

kcbcrhasilan pencapaan hasil belajar, salah satunya adalah faktor kepnibadian 

Beberapa penelitian bahkan membuktikan bah wa siswa yang mempunyai prestasr 

belajar yang optimal, mempunyai ciri-ciri pribadi yang sehat, well adjusted den 

tidak cemas 

Kohiher (dalam Lindgren, 1986, h.85 berpendapat tentang komunikasi, 

yakmi komunikasi verbal antara guru dan siswa memegang peranan yang sangat 

penting dalam menenmkan keberhasilan proses belajar mengafar di sckolah Pada 

saat proses belajar mengajar berlangsung, diharapkan terjadi konumkast dua arah 

yang seimbang antara guru dan siswa Gum bertupas untuk memberikan stimulus 
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berpa materi dan siswa membenkan respon terhadap materi yang dibcrikan guru 

Keberhasilan pendidikan bergantung dan etcktifitas komurikasi yang dilaknkan 

sclama proses belaar berlangsung 

Komurikas yang seimbang akan membawa pada pemahaman terhadap 

matcri yang telah diberikan olch guru Siswa yang asertif dapat bertanya pad.a 

guru ketika ada mateni yang dipahairya tanpa merasa takut dan cemas sehingga 

gr dapat memhantu siswa memaharm mateni yang ditanyakamn. Pemaharnan ni 

pad.a akhimya akan mengahasilk.an prestasi belajar yang optimal 

Kemampuan asertif merpakan aspek penting yang dapat mempengaruhif 

keberhasilan belajar sescorang. Orang yang asertif cenderung berani menyatak an 

pcndapat, de dan gagasan pad.a orang lain, mampu mengaka pertanyaa tan pa 

asa ceras dan marpu menolak permintaan yang idak jclas karena orang yang 

asertif memilk asa percarya din yang tinggi. Sikap yang dimitiki tersebut pada 

ak hirnya akan meneiptak an komnkast yang baik 

Knobs (dalam Bruns, 1989, h 59) mergatakam bah wa siswa yang tidal 

asertif aka mnerunjukkan prcstasi di bawah kerampuannya, karena menifiki cit 

keprbadan yang negatif seperti perasaan ditolak, dikritik dan diisolir. tidal 

bcrani mengekspresikan pikiran dalam perilaku dan lebih banyak menggunakaen 

mekanisme pertahanan din yang negatif, Siewa yang menliki prestast belajar 

yang tidak optimal biasanva menihiki perasaan rendah dini, kramg etektf data 

memccahkan masalah, kurang, mamp mengckspresikan perasaanrva, dan 

cenderung memiliki konsep din yang negatif 



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses belajar 

mengajar di sekolah, komunikasi dua arah yang seimbang antara guru dan sis 

dapat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa Guru bertugas untuk 

memberikan materi pelajaran yang dibenkan kepada siswa dan siswa berhak 

untuk membenikan umpan balik dengan bertanya apabila ada maten pelajaran 

yang belum dipahami. Perilaku asertif membant siswa lebih mampu mcnyatakan 

diri secar langsung, tegas, jujur dan percaya dint terhadap perasaannya, bail 

positif maupun negatif sehingga siswa diharapkan mempunyvai kcberanian tug 

aktif menyatakan dirinya di sekolah Pada akhirmya perilaku aserif dapat 

membawa kesuksesan dan keberhasilan siswa dalam meneapai prestast belajar 
yang optimal 

D. ipotesis 

Berdasark.an latar belakang masalah dan tinjauan pustaka di atas, maka 

dapat ditarik suatu hipotesis yaitu ada hubungan yang positif antara asertifitas 

dcngan prestasi belajar pada Siswa-siswi Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen 

Kahupaten Demak Semakin tinggi perilaku asertif seseorang maka akan semagie 

nggt pula prestasi bclajarnya, dan begitu juga scbaliknya semakin rendah 

penilaku asertif seseorang maka akan semakin rendah pula prestasi belajarnya 



BAB I 

METODE PENELITIAN 

A. Identifikasi Variabel Penetitian 

Variabel-variabel yang digunak.an dalarn penchitian adalah 

1, Vanabel tergantng 

2 Vaniabel bebas 

Prestasi belajar 

Asertifitas 

l 

B. Definisi Operasior.al Variabel Penelitia 

Lintuk memperoleh pengertian yang jelas mengenai variabet-vanibel dalam 

ponehitan int maka dusk.an batas.an operasional masing-masing van1aDel 

scbagai berikut 

I. Prestasi Belajar. 

Prestasi belajar adalah tingkar kcbcrhasilan yang dicapar olch sisw.a 

melali suatu aktivitas bclajar di sckolah dalam menenma, memahari dam 

mcngasat matent yang dipelajari dalam kurun wakta tertentu yang diyatak.an 

dalamn bentuk rilai raport 

Data mengcnai prcstasi belajar diperolch dani data dokumentasi berupa 

nilai-nilai raport yang dinyatakan dalam bentk angka, dimaa milai in 

diperoleh dari proses belajar selama enam bulan (sat semester) Semakn 

tinggi nilar rata-rata faport siswa mcrunjukkan semakin tinggi prestasi belajar 

siwaA tersebuf 

29 
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2. Asertifitas 

Asertifitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalath asertifitas dalam 

kegiatan belajar di sekolah. Asertifitas adalah bersifat terbuka mampu 

cngemukakan ide atau gag.as.an, mcmihki kepercaryaan yang ting. menilik 

ntensttas komumikast yang Atnggr damn dorinan, tarpu merolak permintaa 

orang lain yang tidak lavak serta mengakui keberadaan orang lain 

Data asertifitas diungkap dengan skala asertifias beradasarkan ciri­ 

cnnya. yatu bersifat terbuka, mampu mengemukakan ide atau gagasan 

mnemihiki kepercayaan yang tinggr, memihiki intensitas komunikasi yang tiggi 

dan dominan, mampu menolak permintaan orang lain yang tidak layak gent 

mengakui keberadaan orang lain 

C. Populasi Dan Metode Pengambilan Samped Penelitian 

I. Populasi 

Populasi adalah sejumlah individu yang setidakrya mnemihiki satu cini atau 

karaktenistik yang sama (Hadi, 2001, h 220) Popularsi pada penelitian inf 

adalah siswa-siswi kelas II Madras.ah Aliyah urul Ullum Mranggen Demak 

Adapun karakteristik populasi dala peelitian ini scbagai benket 

a Menempun pendidikan di Madrasah Aliyah urul Ulum Mranggen 

Dermal 

b Merupakan siswa-siswi kelas LL 

e. Tidak membedakan jenis kelamin (berjenis kelamin pria dan wattar 

d Jumlah seluruh anggota populasi adalah 213 siswa 



2. Metode Pengambilan Sampel 

Sampel adalah begian dani populasi untuk mcwkilt seluruhr populas 

(Nawarwi 1995_h144) Pala penchitian ini tclmik pengambilan sampel yang 

digunakan ialah tckik random sampling yaitu sctap unit sanpel sebagat 

unsur populasi yang terkeel merilila ksempat.an yang sana utuk menyadi 

anggota sampel tNawawi, 1 99 5_ h  I54l, randomisasi pad.a sampel ponelitin 

int dengan mcnggunak.an komputer program SPSS (Statistical Proproam for 

Social Science) for Windows versi IL0o, Sutyck yang dipakai dalam 

penelitian ii adalah 60 siswa 

D. Metode Pengum pala Data 

Metode pengumpulan data yang digunaka adalah metode 

dokumentas dan metode skala 

1. Metode Dolumentai 

Metode dokumncntasi merpakan metode pcngumpulan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dolmen (Usman dan Akbar, 2001,h.73) Metode 

dokumentasi ini digunak.an untuk mnengungkap prestarsi belajar yang 

dinyatakcaa dalam bentuk nilai rapon 

2. Metode Skala 

Metode skala adalah usaha nemgeuphi.a informasi demean 

meryampauk.an sejumlah pertayaan tertulrs, untuk drjdwah secara tertuls pula 

olch responden (Azwar, 195, h132) Metodie skala im dignak.an ntuk 

mcnggkap asertifitas, yang berpa skala asertifitas 
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Skala asertifitas terdini dani enam eiri-ciri, yait, 

Bersifat terbuka 

2. Mampu mengemukakan ide atau gagasan 

3. Memiliki kepercayaan yang tinggr 

4. Memiliki intensitas komunikast yang tinggi dan dominan 

Mampu menolak permintaan orang lam yang tidk layak 

6. Mengakui keberadaan orang lain 

Permyvataan-pemyataan (aitem) dari skala ascrtifitas dis@sun secar 

sultan dan mcrapakan aitem yang berbentuk permnyataan yang mnendukumng 

(favorable) dan pemnyataan yang tdak mendukng (unfavorable') Model skala 

yang dipakai adalah model rating yang dijumlahkan (method 

ummatedratung dani kert merupakan metode penskalaan mnenggunakc.an 

distribusi respon sebagai dasar penentuan milai skalanya (Aewar, 1995_1 13, 

Adapun responnya scbagai berkaut 

Peryataan favourable Pemyataa favorate 

$TS 4(Sangat Tidal Scsuai) [ sTs(Sangat Fidak Sesua) J 

IS tTidak Sesuai) -2 TS (Tidak Sesuai) , 

s (Sesua) -3 S (Sesma) =2 

SS (Sangat Sesuai d SS (Sangat Sesuai) _, 

Semakin tinggi skor yang diperolch pada skala asertifitas. aka 

semakin tinggi asertititas yang dimilki snbek sebalikrva semake 

rendah skor yang dipcroleh pada skala aserifitas, scmakin rendah 

asertifitas yang dimihiki suby ck 
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Tabet 3.f 
Blue Print Rancangan Skala Asertifitas 

Chi• Ciri E Aitlem ..J.1uml�� 
Favourable Unfavourable " l  

I  Bersif terbuka 1, 13,25,37 7 19,3ii l Mampu mmgcm11kalum \� 2, 14,26, 38 I H. 20, 32, •!4 r � 

t 
poodnpat dan gai;aMn �.� �,, -�� I \1.:nu�k.epen;ayaimdu, f3,1S.J7,39 ? , 2 1 , 11 4 S  S  
y11.n11- tmw ;--- t 

4. Mermiliki intensitas 4, 16, 28, 40 16, 22,34,46 g komunikasi yang tinggi dan 
dominan 5 Mampu rne,,olRk penmntn�n S, 17, 29, 4 l 1 1 1 .  23 .. iS. 17 I S 
orang lain yang tidak lyak 1, I- 

6. Mengakui keberadaan orang 6, 18, 30, 42 12, 24, 36, 48 8 
lain 

Ju mtah 

E, Validitas dan Reliabilitas 

f, Vgfiditas 

Validitas adalah menunjukkan sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukr dalam melakukan fungsi nkr (Azwar, 2004, h.5) Validitas yang dgunakan adalah validitas konstrak. Validitas konstrak tes yaitu ejauhmana tes bisa dikatakan mengukur konstrak, gagasan atau sifat yang teoritis. UVji validitas 

skala asertifitas dilakukan dengan mcnggunakan pendekatan ntemat consistency 

untuk menguji korelasi skor butir aitem dan skor total skala orelasi yang tinggi 

menunjukkan kcscsuaan antar fungsi butir-butir aitem denpan tingsi skala 

keselurhan. Teknik korelasi yang dipergnakan adalah tekmik korelasi 

product moment Part Whole dari Karl Pearson (dalam Hadi, 200], h.89 

Scdangkan untuk menguni apakah alat tes yang digunakan memenli kritenia 
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valid, dilakukan penghitungan statistik dengan menggunakan program SPSS fr 

windows release [1.4 

Adapun rumusnya adala h 

Keterangan 
mxy 
N 

Er 
LY 

Korelasi pro«duet moment antara skor aitem dengan skor total 
Jumlah subyek 
- Jumlah skor zitem 

Jumlah skor total 

xYeJumlah perkalian antara skor X dan skor Y 
)x-mlah stor koadrat store 

)Y-Jurlah skor kuadrat skeor 

2. Reliabilitas 

Reliabiltas adalah indekes yang menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan (Ancok, 1987, h.9) Sedangkan untuk menguji 

reliabilitas terhadap butir-butir yang valid pada penclitian imi dilakukan dengan 

monggunakan tekmik reliabilitas yang dikembanpkan oleh Cronbach dengan 

teknik Alpha. Pengujian reliabilitas terhadap aitem-aitem yang reliabel pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS for windows release 

1.0 

Ada pun rumusnya adalah 
k · r  

• », 
Keterangan 

a - Koefisien alpha 
k Jumlah item valid 
r Rate-rata korelasi antar item 
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F. Metode Anslisis Data 

Metode analisis data dalam penclitian imi adaah anahisis statistik dengan 

tckmtk korelasi product moment dengan bantuan program SPSS for windows 

release 1.D, Metode imi digunakan dengan alasan, hahw analisis statistk dapat 

menghasilkan kesimpulan penelitian dengan memperhitungkan faktor keshahihan 

Selain itu metode statistik bekerja dengan menggunakan angka-angka bersifat 

obvektif dan berlaku universal (Hadi, 1995, h.67). Alasan lain yang mendasari 

perggunaan tckmik analisis data dengan mcnggunakan teknmik korelasi product 

moment adalah karena tekmik ini digunakan untuk mengui hbungan dua vanabe] 

yang, masmg-masing variabel berwujud skor 

Pedoman yang digunakan dalam pengambilan keputusan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut 

Apatbila r « dengan koefesien p < 0,01 maka korelasinya sangat 

signifikan Apabila r dengan koefesien p < 0,05 maka korelasinya 

adalah signifikan, Hai ini berarti hipotesis yang diajukan ditenima, yaitu 

ada hubungan antara asertifitas dengan prestasi belajar 

2. Apabila r » dengan koefesien p 0,05 maka korclasinya adalah tidak 

signifikan. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan ditolak, yaitu tidak ada 

hubungan antara asertifitas dengan prestasi belajar 

Adapun rumus Korelasi Product Moment adalah 



NEYY -(X'(Y) 

ari s e r  

Keterangan 

mxy =Korelasi product mom# antara X dengan Y 
N Jumlah subyek 
x -Jumtah mat Xx 

) Y  -Jambah nit Y 

'xXY-Jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 

)Xx-Jmlah skor uadrat skor.x 

SY-Jumlah skor kuadrat skorY 
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BAB IV 

PERSIAPAN, PELAKSA NAAN, dan IHASIL PENELITIAN 

A. Orientasi kKancah dan Persia pan Penelitian 

L. Kancah Penelitian 

Dalam menentukan kancah penelitian, peneliti terlebih dalulu melakulee 

pengamatan pendahuluan berdasar pada cir-cini populasi yang telah ditetapkan, 

dan mengambil lokasi di Madrasah Aliyah Nurul Ullum yang beralamat di ialan 

Batur Sani Mranggen Demak 

Peneliti memilih Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen Demak sebagut 

kancah penelitian, atas dasar pertimbangan sebagai benikut 

a. Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen Demak belum pemah dilakukan 

penelitian mengenai hubungan antara ascrtifitas dengan prestasi belajar pada 

sis»wa madrasah aliyah 

b Jumlah subyek yang ada memenuhi syarat untuk penelitian 

Lokasi penelitian audah di jangkau oleh peneliti 

Berdasarkan pertimbangar-pertimbangan di atas, maka peneliti 

melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Nunul Ulm Mranggen Demak 

Adapun yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas II yang terdini dart 

empat kelas dan dipilih secara random, Cara yang digunakan untuk randomisast 

adalah dengan menggunak.an komputer program SPSS versi 11,0 for windows 



38 

2, Persia pan Penelitian 

Persiapan penelitian dilakukan mulai dengan peayusunan alat ukut 

perijinan pcnelitian, uji coba alat kur dan nji validitas serta reliabilitas alat ukur 

a. Penyusuntan alat ukur 

Penyusunan alat ukur pada penetitian ini melipnti prosedur pembuatan 

skala, yait menentukan jumlah aitem yang akan dibuat, mocnentukan sister 

skoring bagi aitem favorabel dan tidak favorabel, penomoran aitem-aiten 

Cara acak.. Aitc-aitem dai setiap skala dibuat sesederhana ungkin 

schingga subyek penehtan mudah memaham dan tidak jenuh. Penelitian int 

menggunaka satu alat ukur yang berbentuk skala, yait skala asertifitas, dan 

skala terscbut disusun sendii oleh peneliti sehingga perl adanva uji validitas 

dan reliabilitasnya 

Langkah awal dart prosedur pembuatan skala adalah menentukan 

definist yang tepat dari variabel-variabel yang digunakan dalam pcnetitian ini 

Kemudian dibuat definisi operasional masing-masing vanabel dan 

menetapkan ciri-ciri yang terdapat di dalam aserifitas. Adapun skala try out 

asrtifitas dapat dilihat pada lampiuran A 

Skala Aserti fitas 

Skala ini terdini dani 48 aitem yang disusun berdasarkan eini bersitat 

terbuka, mampu mengemukakan ide atau gagasan, memiliki kepercayaan din 

yang mnggi, memihiki intensitas komumkas. vang tinggi dan dominan, 

mampu menolak permintaan orang lain yang tidak layak, mergakuf 

keberadaan orang lain. Tiap-tiap aitem disediakan empat kemungkinan 
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jawaban, yaitu Sangat scsuai ( SS ), Sesuai(S),  Tidak sesuai ( IS ), dan 

angat tidak sesuai( SIS ) Subyek diminta untuk memilih salah sat dani 

kemungkinan jawaben yang tersedia Sistem skoring skala imi bergerak dan f 

sanpai 4, untuk pernyataan yang tergolong favorabel adalah SS-4, S-3, 

Ts-2 5TS=1, sedangkan untuk pemyatan yang tergolong tidak favorabel 

adalah SS-1, Sr2. IS=3,STS-4, adapun mincian sebaran item dapat dibihat 
pada tatel 4. I ,  

fubet 4.L 

Sebaran Nomar aitem Asertifits Sebelu 
Uji Vafiditas dan Reliabilitas 

I 
5 

-� Ailcin,��----, Ciri-tiri Favourable Unfavoursj 'mat 

Bara !1S.1 TT.L.¢ s 
2. Marpu mengemukakan ide, [2, 14. 26, 38 8, 26, 32 44 K 

apat dan gagasan L ] 
iliki kepercayaan diri 3. 15, 27. 39 •

1
9. 21. 33, 45 r', 

Ing, .sl 
4. Mermihiki intensitas 4, 16, 28, 40 10, 27 34, 46 

komnikasi yang tinggi dan 
oms 

Mampu menolak permintaan S, 17, 29.41 11, 23,35.47 g 
_pang lain yang tidak lanai 
6 ��gakui kcbcra,Jia, orang 16. 18, JO, 42 11 24, 16, 48 I� 
,as ls a l  

2  Prestasi belajar 

Prestasi belajar di ungkap dengan menggunakan metode dokumentasi 

berupa mlat raport. Adapun dokwmentasi prestasi helajar dapat dihihat pad 

ampran E 



b. Perijinan Penelitian 

Penelitian dapat dilaksanakan apabila syarat-svarat yang berupa suet 

jin dani pihak-pihak instansi yang tcrkat sudah dipenuhi 

Langkah awal dani pemenuhan syarat-syarat administrasi ter sebut 

dimulai dengan mengadakan kunjungan terlcbih dahulu ke Madraeah Aliyah 

Nurul Ulum Mranggen Drak pada tanggal 26 Februari 2004 untuk bertemu 

dengan Kepala Sekolah dan merinta ijin supaya dapat mengadakan 

penelitian di Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen Demak Setelah 

mendapatkan ijin maka peneliti merimta surat permohonan ijin penelitis 

kepada Dekan Fakultas Psikologi Unissula scmarang yang ditujukan kepada 

Kepala Sekolah Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mranggen Demak Setelah it 

Fakultas Psikologi tanggal 25 Febrsni 2004 mengcluarkan surat penganta 

utk mnengadaken riset dengan nomor 48/A2Psi-SA/11/2004, kemud ian 

diadakan try or pada tanggal 26 Februari 2004 

e. UjiCoba Alat Ukur 

Alat ukur perlu diuji coha terlebih dahuh sebelum digunak.an untuk 

penehitian, dari uji coba itu akan diperoleh validitas dan reliabilitas Sernak in 

valid dan reliabel maka alat ukur tersebut akcan lebih dipercaya 

Uji coba dilakukan pada hani Kanis tanggal 26 Februani 2004 i 

Madrasah Aliyah Nurul Ulum Mrarggen Demak Subyekx yang digunk an 

untuk uji coba adalah siswa-siswi kelas dua yang terdini dari empat el 

yang diambil secara acak Subyck yang akan diadikan sampel dant tiap-tiap 

kclas diambil I siswt, sehingga dvdapatkan sampel yang berjumlah 40 
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siswa Setelah diakkan ui coba maka data yang diperoleh dihing vahiditas 

dan reliabilitasnya Adapun data try out dapat diihat pad lampiran i 

d. tji Validita daa Reliabilitass Alat Ulr. 

Data yang diperoleh dari hail uji coba alat ukur dihitung validitasya 

yang perhitungany menggunak SPSS for MW'dors Release LO 

Berdasarkan perhuitung.an valhhitas alat ukur aertifitas maka terdapat 

erpat aitem yang gupur dani 48 aitem, schingga aitem yang valid scbanyak 

44 site Nti kocfsien valditas terendah adalah 0,109 an yang tertingr 

adatah 0,7169 dengan taraf signifikan 5 %, sedangka koefisien 

reliabilitasnya sebesar 0,9249. Heil perhutwnan sclengkapnya dapat hhhat 

pada lampiman C. Sebaran aitem valid dan ggur dapat hhihat pada tabel A. 2  

Tabet 4.2 

Vomor Aitem alid dan Ggar Silla Asertifitas 

la .. Cini -Ciri th ] _ [ F a v o u ra ble  Unfavorable 

y newt@iebu_,,_ 'ii.is.j ti.6.i.u I s 
h Mmpu mengerokkcan ide, '2 4,26 Ts e · , 2 , 4 4 ,  8  
' pendpet  dan  res  ' ' ­  a  Mrm1lilulept1w\Mnd111ylllg f'. r• 27. 19• 11.:'I.J\ 1� 8 
]I n g , t h  
A.  Memihkt intensitas komun«kast /4, 16, 28, 40 ,10. 22. 1 4. 46  ,  "  
we tngi don domninan 1 _ 1 et .u u -;  
S.Mampu maenolak permintaan ,$, 17,29,41 11, 23,3$,47 8 

0fang lan yang dakhayak r te  h e r_ - 4  -  l  
Meek kebera or in 6.18 3o. 12.24.16.48 j _ } j  

Jumtah 24 24 48 
-��-- L _  - - - -  �  

Keteranyan 
e Nomor aitem yang gugr 



e. Penomoran aitem Skala untuk Penetitin 

Setelah perhitungan vahditas dan reliabilitas aitem maka dapat 

disimpulkan hahwa alat ukur yang digunakan dala penetitian ini telah 

memenuhi persyaratan validitas dan reliabilitas. Selanjutnya setelah aitem 

yang gaugur dihilangkan, dibuat nomor urut bar untuk aitem skala sertifitas 

yang sudah valid dan siap untuk hipakai sebagai alat uknr dalam pengambilan 

data penelitian 

Susunan skala asertifitas yang valid serta sebaran aiten dan jumlahya 

dapat diketahui pada tabel 4. 

Tabet 4.J 

Sustua Nomor Aitem Valid Skala Asertifitas 

1 
I 

J 

8 

' 

+J 

T i , 2 2 , 4 . 4 4  
]  

22 " 22 

Ci-Cri %.Ti.. . ]Favourable L favourable 
I. Besif tertuka [1 1 2 , 2 3 , 3  7,18,2@38 8 
2. Mampa mengemukakan ide, 2. 13,24,36 30,40 6 

I 
pc,:.dapat dan gag= :-:;-;------t 

3. Meriliki kepercayaan diri yang 3, 14,25 '8 ,  19,3,41 �1�•1 � 
4. Memiliki intensitas komikasi 4, 15,26,37 9,20,32,42 

t 
y4ng lingg, dan d<>mman 

5. Mampu menolak permintaan $, 16,27  10,21,33,4.3 
orang lain yang teak hayak 

6 Mengakui keberadaan orang 16,  17,  28.38 
Lha 

.umlah 

BH. Pelaksanan Penelitian 
Pelaksanaan penclitian diakukan di Madrasah Aliyah Nurul L/um 

Mranggen Demak, pada hart Sabin tanggal 28 Februani 2004 Pengambulant 

sapel dilakuk.an decngan care random samping yaitu setiap unit sampel sebag.a 

unsur populasi terkecil memiiki kesempatan yang sama ntuk menjadi anggota 
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sampel, randomisasi pada sampel penelitian mmi mengtunakan komputer program 

SPSS versi IL,0 for windows, dengan demikian diperoleh subyek penelitian 

berjumlah 60 giswa. Kemudian skala ibagikan, peneliti membenkan struk.st 

bagaimana cara menjawab skala tersebut, penchit juga memberikan kosempatan 

kepada subyek untuk menanyakan heal hal yang perlu dipahami Setelah data 

berkumpul, sclanjutya dilakukan skoring untuk keperluan analisis data Nilat 

yang diperoleh shyek dari skala dijumlahkan kerudian milai inilah yang 

digunakan untuk analiss data 

C Masi Penelitian 

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakuka ai asumsi yang 

mchiputi uji normalitas scbaran dan ujt lineritas hubungan Li normahitas 

berujuan untuk mcngetahut apakah data dani variabel peelitian scbenarnya 

normal, sedangkan uji lineritas dilakukan untnk mcngasmskan bahwa ant.a 

variabel bebas dan variabel tergantung adalah limier 

I. Uji Normalitas 

lasil uji normalitas scbaran untuk variabel asertifitas ipcroleh 

ilai -S Z scbesar 0,862 den gan signifikansi 0,447 (p-0,05) ini berant 

bahwa distribusi populasi dani variabel asertifitas adalah normal Untuk 

variabel prestasi belajar diperoleh nilai KS Z sebesat 0,646 dengan 

signifikanei 0,798 (00,05) imi berarti bahwa distribust populasi dani 

variatel prestasi belajaradalah normal Hasil selengkaprya dapat dilihat 

pada dattar lampranF 

• 



2. Uji Linieritas 

Hasil uji linieritas hubungan antara asertifitas dengan prestast 

belajar diperolch milai F in scbesar 10 ,32 dcnpan sippifikansi 0,002 

(p0,01) Imi herarti hubungan antara asertifitas dengan prestasi belajar 

adalah liniee, Hasil selengkapnya dapat dihihat pada daftar laropiran 

J, Analisis Dats 

Stclalt uji normalitas sebaran dan uji linieritas dilakukan, maka 

selanjutnya adalah melakuk.an anahisis data dengan menggunakan tekmik 

korelasi product moment Berdasark.an hasil penghuitungan statistik diproleh 

hcsil pxy = 0,389 dengan significansi 0,002 (090,01). Hal ini menunjukkan 

bahwa ada hbungan positif yang sangat signifikamn antara asertifitas dengan 

prestasi belajar ntuk mengetahui soberapa besar sumbangan efeknif vanbel 

asertifitas terhadap variabel prestasi belajar siswa maka mlai ny 0,38 

dikuadratkamn, hasilnya adalahr dikctahui balwa R square 0,15105, arty 

pengarh asertifitas pada remaja terhadap prestasi belayar sebesar 1 5, 1  %,  

sedangkan 84,9 % sisanya bcrasal dani faktor-faktor lain, sepert fisiologis, 

faktor pskologis dan faktor sosial budaya Hasil selcngkapnya dapat hihihat 

pada lampiran G 

D, Peebahasan 

Hail penelitian dan analisis menunjukkan bafwa ada hubungran positif 

yang sang.at signifikan antara asertifitas dengan prestasi belay pada rema)a 

khsusnya siswa Madrasah Aliyah Nurul Ulu Mranggen Demak. Hal mm dihihat 
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dari rs scbesar 0,389 dengan signifikansi 0,002 (p0), serta korelasi yang 

linear, diperoleh hasil bahwa semakin tinggi aserifitas pada remaja maka prestasi 

belajarya akan semakin tinggi, sebahiknya semakin rendah asertifitas rergig 

maka prestasi belajarnya scmakin rendah 

lasil penchitian di atas menunjukkan hahwa hipotesis dalam penehitian mni 

terbukti, yaitu ada hubungan positif antara asertifitas dengan prestasi belajar Hal 

mi sesuai dengan penclitian Konkltn dan Walsh tdalam Medinnus dan Johnson, 

1992) menunjukkan bahwa gangguan kepnibadian yang diatami seorang siswa 

dapat menyebabkan pencapaian prestasi yang rendah Pada umumnya gangguan 

tersebut terjadi karena ketidakmampuan untuk mengungkapkan perasaan dan 

reaksi negatif mereka. Sebaliknya, siswa yang mempunyai prestasi tinggr 

cenderung lebih responsif terhadap tekanan hingkungan sosinl, Kepnibadian yang 

matang akan mempengaruhi keberhasilan sescorang untuk mengaktualisasikan 

dimnya, termasuk juga dalam pencnpaian prestasi belajar yang optimal 

Dalam dunia pendidikan suatu proses bclajar mengajar akan mencapal 

tuyuan yang maksimal jika terjadi perubahan tingkah laku yang diharapkan dengan 

cara-cars yang efektif dan cfisien. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruht 

keberhasilan pencapaian hasil belajar, salah satunya adalah fktor kcpnibadian 

Bcberapa penelitian bahkan membuktikan bahwa siswa yang mempunyai prestasi 

belajar yang optimal, mempunvar cri-cm pnbadi yang sehat, well adfustet dan 

tidak cemas. 

Kohiher (dalarm Lindgren, 1986, h.8) berpendapat tcntang komumikasi, 

yakni komunikasi verbal antara guru dan siswa memegang pcranan yang sangat 



penting dalam menentukan kcberhasslan proses belajar mcngajar di sekolah lada 

saat proses belajar mengajar berlangsung. diharapka terjadi komunikast dua arah 

yang scimbang antara guru dan siswa Guru bertugas untuk memberikg stimulus 

berupa mateni dan siswa memberikan respon terhadap materi yang dibenikan guru 

Keberhasilan pendidikan bergantung dai efektifitas komunikasi yang dilakukan 

elama proses belajar berlangstng 

Korunikasi yang seimbang akan membrawa pada penahaman terhadap 

matent yang telah diberikan oleh guru. Siswa yang asertif dapat bertanya pad.a 

guru ketika ada materi yang dipahaminya tanpa mcrasa takut dan cemas schingg.a 

guru dapat membantu siswa memahami materi yang ditanyak.an. Pemahara inf 

pada akhirmnya akan mengahasilkan prestasi blajar yang optimal 



l BAB V 

PEN~TUPY 

t. Kesimplan 

erdasarkan hasil penchitian menunjukkan bipotesis yang dajukan 

diterima, maka dapat drank kesimpulan bahwa ada hubungan positrf yang sang4E 

sgmikan antara variabel asertifitas dengan vanabel prestasi belajat. Artinya 

semakin tunggr aserifitas yang drmilkt Siswa-iswi Madrasah Aliyah Nuru Ulum 

Mranggen Kabupaten Demak maka prestasi belajanya semakin tinggi Sebaliknya 

semakin rendah asertifitas yang dimilikt Siswa-siswi maka prestasi belajanya 

sernakm rendah 

Adapun sumbangan efektif (R square) scbesar 0, 15105 hal ini 

menunjukkan variabel aserifitas membeni sumbangan pada variabel prestasi 

belajar scbesar I5,1 %. sedangkan 84,9% sisanya berasal dari faktor-faktor lain, 

seperti fisiologis, faktor psikologis dan faktor sosial budaya 

B. Saran 

erdasarkan hasl penehrtian yang telah dilakukan, maka saran-saran 

penehiti sebagai berikut 

Bag Siswa-srsw 

Dharapkan Siswa-sisw dapat bersikap aserif, dengan berpenilak u 

asertf Siswa-siswt berani mcngekspresikan pcmsaan-perasaannya batik posinif 

maupun negatif tanpa melukai atau menyakrtt perasaan orang lain Kaitannya 
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dengan pendidikan, siswa yang asertif cenderung lebih responsif terhadup 

cgiatan belajar mengajar yang terjadi di kelas sehingga dapat tercipta 

komunikast dua arah antara guru dengan murid, yang pa la akhirnya dapat 

mnemmgkatkan prestasi belajar di sekolah 

2 Bagi pendidik 

Diharapkan dalam proses belajar mengajar senantiasa menciptakan 

suasana yang mendukung bagi siswa untuk lebih aktif dan responsif dalam 

mengikutr proses belajar mengajar, Schingga siswa lebih memahami mater] 

Yang isampaikan oleh pendidik yang pada akhimya akan mcncapai prestasi 

belajar yang optimal 

3 Bagi penefiti selanjutnya 

Disarankan untuk melibatkan faktor-faktor lain mempengaruhi prestast 

belajar seperti jenis kelamin, fasilitas yang menunjang kegiatan bclajar, 

lingkvngan tempat kegiatan belajar berlangsung dan dengan memperbanyak 

jumlah subyek, sehingga dapat mengungkap penelitian tentang prestasi belajar 

lebih dalam dan hasilnya akan lebih bermanfaat bagi masyarakat pada 

umumnya 
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